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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengedentifikasi gaya kepemimpinan yang digunakan oleh pengusaha 

sukses di sektor bisnis properti serta dampak gaya kepemimpinannya dalam menghadapi pandemi Covid-19 

bagi karyawan-karyawannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta data primer yaitu data yang 

diperoleh berasal dari narasumber utama yang diwawancarai untuk menjawab secara eksplisit permasalah yang 

diangkat di dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dan 

transaksional digunakan oleh narasumber sebagai cara untuk menghadapi pandemi Covid-19 dan menjaga agar 

perusahaan tetap dalam kondisi baik walau lingkungan sedang tidak baik-baik saja. Kesimpulan menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan demokrasi dapat dijadikan metode yang ideal dalam menyelesaikan persoaalan yang 

tak terduga seperti Covid-19 sehingga seluruh elemen anggota perusahaan terlibat dalam pencarian solusi 

terbaik bersama-sama. 

 

Kata kunci:bisnis properti, covid-19, gaya kepemimpinan 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pandangan tentang pentingnya sebuah 

pemimpin dalam kepemimpinan organisasi sudah 

digaungkan oleh penulis terkemuka yaitu(Maxwell, 

2002) yang mempercayai bahwa kesuksesan seorang 

individu tanpa kemampuan untuk memimpin hanya 

akan menghasilkan efektifitas yang minimal. 

Lanjutnya apabila hendak mengiginkan kesuksesan 

yang besar maka diperlukan lebih banyak 

kemampuan dalam kepemimpinan.  

Akan tetapi seseorang yang memiliki 

kemampuan kepemimpinan yang tinggi belum tentu 

menyebabkan tantangan dalam mencapai kesuksesan 

menjadi mudah, saat ini ketika makalah ini 

diterbitkan, masyarakat dunia sedang dilanda oleh 

virus mematikan yang mudah menular dari satu 

orang ke orang lain melalui droplet (air bersin atau 

cairan tubuh lainnya). Virus yang dinamakan Covid-

19 menjadi virus yang menakutkan bagi umat 

manusia tak terkecuali para pemimpin yang sedang 

memimpin organisasi mereka. Ketakutan akan 

Covid-19 bukan tanpa alasan, dikarena penyakin 

Covid-19 dapat menyebabkan kematian dengan 

mudahnya dan dalam waktu yang singkat. Menurut 

data yang dihimpun dari kementrian kesehatan 

Indonesia tahun 2021 bahwa sudah terdapat 138.000 

lebih pasien yang terenfeksi virus Covid-19 

meninggal dunia dalam kurung waktu kurang dari 

dua tahun. Sedangkan jumlah yang lebih besar 

apabila dihitung dari kasus pasien meninggal di dunia 

mencapai 4,55 juta lebih dalam kurun waktu yang 

sama. 

Penyakit yang mengancam umat manusia 

menjadi batu loncatan yang sangat jauh dalam 

merubah gaya kepemimpinan yang sebelum adanya 

pandemi Covid-19dianggap gaya kepemimpinan 

yang ideal, namun ketika pandemi melanda bukan 

berarti kepemimpinan tersebut menjadi tidak ideal 

lagi dan perlu adanya kajian yang lebih mendalam 

untuk mencari gaya kepemimpinan ideal lainnya 

yang dapat diikuti dan ditiru oleh pengusaha lain di 

seluruh dunia untuk memperoleh kesuksesan. 

Keinginan untuk sukses dalam menjalankan 

bisnis telah melahirkan sosok pemimpin hebat yang 

memiliki bisnis di bidang properti yang sudah 

mengeluti usahanya lebih dari 10 tahun. Narasumber 

menjadi pemimpin yang disegani dan dikagumi oleh 

karyawan-karyawannya, bukan karena hal tersebut 

Narasumber mampu mengispirasi namun tindakan 

kepemimpinannyalah yang secara tidak langsung 

telah membenarkan pernyataan Maxwell mengenai 

keefektifan kesuksesan dalam memimpin. 

Makalah yang penulis sajikan dalam 

penelitian ini adalah penelitian yang mengidentifikasi 

gaya kepemimpinan narasumber dalam menjalankan 

bisnis properti sehingga mampu menghasilkan 

berbagai macam pencapaian sukses seperti 

membangun dua buah perumahan besar yaitu Firdaus 

Garden dan paku Haji Highland di kawasan Bandung 

barat, Jawa barat.Kemampuan dalam memimpin 

perusahaan yang dilakukan oleh bapak Narasumber 

menjadi menarik ketika beliau berhasil menstabilkan 

perusahaanya walau dalam kondisi pandemi Covid-

19 yang dimana menjadi sebuah tantangan baru 

dewasa ini terlebih sejak makalah ini diterbitkan 
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Covid-19 rupanya masih menghantui dan mengintai 

para pengusaha dalam mengembangkan dan 

menstabilkan bisnis mereka. Makalah ini bukan 

hanya mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang 

digunakan oleh narasumber, namun juga akan 

menjawab pertanyaan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan dalam mendorong motivasi karyawan 

di masa pandemi Covid-19. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan di dalam 

penelitian ini `adalah metode kualitatif serta data 

primer, hal ini dimaksudkan karena data yang 

diperoleh dari hasil observasi langsung dengan objek 

yang penulis teliti serta memperoleh data dari 

wawancara dengan pihak terkait, yaitu seorang 

pengusaha yang bergerak di sektor bisnis properti  

yang dimana pengusaha tersebut dapat mengelola 

bisnisnya dengan gaya kepemimpinan tertentu 

bahkan di masa pandemi Covid-19. Temuan yang 

akan ditemukan akan menjadi perhatian dalam tujuan 

untuk mencari pola dan makna yang tersembunyi 

dibalik pola dan data yang nampak. Sesuai dengan 

judul yang di usung oleh penulis mengenai analisis 

gaya kepemimpinan maka dalam penelitian ini 

pengambaran gaya kepemimpinan yang ideal 

menurut narasumber akan sangat berguna. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keilmuan yang mengangkat studi 

kepemimpinan adalah kajian ilmu yang sudah lama 

ada dan terus dikembangkan dari waktu ke waktu. 

Kepemimpinan tidak mungkin terlepas dari sosok 

pemimpin dan orang yang dipimpimnya sehingga 

memunculkan sifat kepemimpinan. Menurut 

(Marquardt et al., 2021; Smircich & Morgan, 

1982)kepemimpinan adalah suatu konsep dari 

parameter dan struktur teori yang di praktekan di 

dalam organisasi serta karenanya dapat 

mengambarkan dan memahami sebuah aksi dari sifat 

alamiah organisasi dan kemungkinan-

kemungkinannya. Sedangkan menurut (Cairns et al., 

1998; Wright, 2017)menyoroti tentang pengertaian 

dari seorang pemimpin, menyebutkan bahwa seorang 

pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi 

seseorang, segolongan atau sekelompok orang dalam 

upaya untuk mendorong mereka melakukan sesuatu 

secara maksimal berdasarkan apa yang sudah 

ditetapkan oleh organisasi. Kedua pengertian yang 

dikemukanan oleh para ahli sejatinya sejalan dengan 

pendapat(Hutahaean & SE, 2021) yang menyatakan 

bahwa pemimpin adalah mereka yang memimpin 

seseorang ataupun sekelompok di dalam organisasi 

atau bahkan didalam keluarga. Sedangkan 

kepemimpinan memiliki arti sebagai kemampuan 

seseorang dalam mempengaruhi pola pikir, tingkah 

laku dan perasaan individu lain guna melakukan atau 

bergerak untuk bersama mencapai keberhasilan 

organisasi. 

Kepemimpinan memiliki dampak multiple 

bagi keefektifan dalam mengapai kesuksesan. 

(Maxwell, 2002)menyatakan bahwa hal ini sangat 

wajar karena memimpin sekelompok orang atau 

organisasi yang memiliki perbedaan di dalamnya 

akan disatukan oleh kemampuan kepemimpinan 

seseorang untuk dapat mengumpulkan perbedaan 

tersebut dan membuatnya bekerja secara bersama-

sama demi mengapai tujuan organisasi. 

Didalam suatu kelompok, organisasi atau 

perusahaan sudah dapat dipastikan ada seseorang 

yang dinjuk, dipilih, atau mendeklrarasikan diri 

sebagai seorang pemimpin. Pemimpin dalam 

melakukakn kepemimpinannya akan menimbulkan 

gaya kepemimpinan. Menurut(Trang, 2013) 

menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara 

yang dilakukan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi orang lain agar dapat bekerjasama 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh 

kelompok, organisasi atau perusahaan. Senada 

dengan pendapat yang disampaikan oleh (Hutahaean 

& SE, 2021) bahwa definisi gaya kepemimpinan 

adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan 

kepribadian yang khas dan unik dari seorang 

pemimpin yang dapat membedakannya dengan orang 

lain, sehingga mewarnai perilaku dan cara ia 

memimpin. Sedangkan menurut (Goleman, 

2017)menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah memberikan dampak kepada organisasi, 

departemen dan kelompok dalam menciptakan iklim 

dan suasana kerja yang kondusif, optimal dan 

menghasilkan tujuan sempurna dengan tidak 

bergantung kepada satu gaya kepemimpinan saja. 

Secara teori terdapat enam jenis gaya 

kepemimpinan yang disampaikan oleh(Hutahaean & 

SE, 2021) yaitu, pertama kepemimpinan demokratis 

yaitu kepemimpinan yang mewadahi semua 

kepentingan orang yang dipimpin, kedua 

kepemimpinan kharismatik yaitu kepemimpinan yang 

disegani karena ketokohannya, ketiga kepemimpinan 

otoriter yaitu pemimpin yang mengingikan semua 

keinginannya dipenuhi tanpa memahami kepentingan 

anggotanya, keempat kepemimpinan militer yaitu 

pemimpin yang dapat memerintah bawahannya 

berdasarkan atas komando, kelima kepemimpinan 

paternalistis yaitu pemimpin yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan teladan dan contoh 

bagi anggotanya dan terakhir kepemimpinan 

birokratis yaitu kepemimpinan yang terbentuk karena 

hirarki kepangkatan dan jabatan dalam organisasi. 

Penulis buku terkemuka(Maxwell, 2002) 

mengatakan bahwa seorang pemimpin harus dapat 

memberikan pengaruh dan mempengaruhi anggota-

anggotanya. Hal ini dinyatakan sebagai keefektifan 

dalam memimpin. Gaya kepemimpinan akan 

melibatkan orientasi sifat individu dalam 

berkomunikasi secara positif untuk memperoleh 

kepuasan dan peningkatan performa(Manoppo et al., 

2021; Wilkinson & Wagner, 1993). 
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Selain dari apa yang telah disebutkan diatas, 

terdapat berbagai macam gaya kepemimpinan yang 

telah banyak diadopsi oleh manajer untuk 

meningkatkan performa perusahaan mereka. Namun 

begitu peneliti yang meneliti persoalan 

kepemimpinan lebih terfokus kepada gaya 

kepemimpinan transaksional dan transformasional 

karena mereka berpendapat bahwa kedua gaya 

kepemimpinan tersebut lebih banyak di terapkan di 

dalam organisasi tanpa mempedulikan tipe 

organisasinya, gaya kepemimpinan cenderung dipilih 

karena kemampuan personal seorang pemimpinan 

dan berdasar pada pengalaman (Paracha et al., 2012). 

Walaupun gaya kepemimpinan transformasional dan 

transaksional cenderung lebih terkenal, akan tetapi 

masih terdapat gaya kepemimpinan domokratis yang 

juga menerima perhatian besar bagi peneliti, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Al Khajeh, 2018) 

yang berpendapat bahwa gaya kepemimpinan 

demokratis menyiapkan pemimpin masa depan dan 

keuntungan terhadap organisasi jangka panjang. 

Gaya kepemimpinan demokratis memiliki dampak 

positif terhadap performa organisasi sebagai 

penyedia kesempatan bagi karyawan untuk 

menekspresikan dan mengimplementasikan ide 

kreatifitas mereka dan berpartisipasi di dalam proses 

pengambilan keputusan (Bhargavi & Yaseen, 2016). 

Seperti halnya konstruksi kepemimpinan pada 

umumnya, gaya kepemimpinan demokratis juga tidak 

memiliki presisi konseptual. Konsep kepemimpinan 

demokratis bertujuan untuk pengambilan keputusan 

harus dibagi dari seorang pemimpinan ke anggota 

dimana kritikan dan pujian secara objektif diberikan 

dan perusahaan bertanggung jawab dalam 

pengembangan di dalam organisasi (Igbaekemen & 

Odivwri, 2015). Bagaimanapun kepemimpinan 

demokratis adalah hal yang dikenal untuk 

memotivasi karyawan untuk memiliki performa lebih 

baik sebagai pandangan mereka dan pendapat mereka 

yang bernilai (Al Khajeh, 2018). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Hilton et al., 

2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

demokratis memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kinerja organisasi. Temuan juga 

mengungkapkan bahwa penghargaan kontingen dapat 

secara signifikan meningkatkan dan moderat 

kepemimpinan demokratis memiliki dampak yang 

lebih kuat pada kinerja organisasi. 

Gaya kepemimpinan transaksional memiliki 

fokus kepada pertukaran antara pemimpin dan 

pengikutnya, seperti yang contohkan oleh 

(Northouse, 2021) bahwa politisi yang menang di 

ajang pemilu dengan menjanjikan tidak ada pajak 

sama halnya dengan pemimpin yang menjanjikan 

kenaikan pangkat apabila karyawan melebihi target 

mereka. Studi menunjukkan bahwa fokus dari 

kepemimpinan transaksional terdapat pada 

penghargaan yang telah dibuat dari teori 

kepemimpinan transaksional unik dalam gaya 

kepemimpinan yang secara efektif memotivasi 

karyawan untuk meningkatkan performa dan 

pendapatan organisasi (McCleskey, 2014). 

Oleh karena para ahli menyimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan ataupun sifat kepemimpinan 

memiliki pengaruh yang kuat dalam upaya 

peningkatan nilai-nilai positif bagi perusahaan seperti 

menghasilkan profit lebih banyak, peningkatan 

performa perusahaan dan ketercapaian tujuan 

perusahaan. Perlunya disertai dengan kemampuan 

untuk mempengaruhi anggota agar mau bekerja 

bersama juga menjadi hal penting yang harus 

diupayakan.Sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh(Bertoldi, 2021; Chen & Silverthorne, 2005) 

menunjukan bahwa kemampuan kepemimpinan yang 

tinggi dari seorang pemimpin dapat mempengaruhi 

minat, kemauan karyawan serta meringankan tingkat 

stress dan menimbulkan sedikit niat untuk 

meningalkan organisasi. Akan tetapi walaupun begitu 

kemampuan  karyawan dalam menyelesaikan tugas-

tugas pekerjaan tidak dipengarhui oleh tingkat 

kepemimpinan seorang pemimpin. 

Kesibukan yang dijalani oleh narasumber 

dalam mengembangkan bisnis propertinya tidak 

terlepas dari kesuksesannya memimpin bawahan-

bawahannya dalam bersama-sama merangkul mereka 

untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. 

Dilampir dari hasil wawancara yang telah dilakukan, 

Narasumber adalah seorang yang memiliki 

kecenderungan untuk melakukan kepemimpinan 

dengan konsep partisipasi. Menurut (Hutahaean & 

SE, 2021) konsep kepemimpinan partisipasi adalah 

kepemimpinan yang mementingkan konsultasi dari 

semua pihak yang terlibat tidak terkecuali 

bawahannya untuk bersama mencari berbagai macam 

pendapat dan pemikiran untuk keputusan yang akan 

diambil. Narasumber adalah sosok pemimpin yang 

menghargai dan menilai pemikiran-pemikiran 

bawahannya sebagai bentuk kontribusi dan 

sumbangan untuk kemajuan perusahaan. Kemudian 

gaya kepemimpinan yang ditunjukan dari konsep 

partisipasi adalah demokratis. Daniel Goleman dalam 

bukunya “Primal Leadership” menyebutkan bahwa 

gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya 

kepemimpinan yang berdasarkan pada ide yang 

dihasilkan dari proses diskusi dari semua anggota 

perusahaan/organisasi. Oleh karena itu pemimpin 

yang menggunakan cara ini akan sedikit sulit untuk 

menentukan sebuah keputusan dan membutuhkan 

waktu yang lama untuk mengambil keputusan karena 

semua masukan dan pemikiran dari anggotanya 

dijadikan bahan pertimbangan (Goleman et al., 2002; 

Graham, 2021).  

Narasumber memiliki pandangan unik 

mengenai seorang pemimpin yaitu seseorang yang 

harus mampu membaca pikiran bawahannya. 

Pernyataan Narasumber dikuatkan oleh pendapat 

yang disampaikan oleh (House, 1996; Yi et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa pemimpin yang baik adalah 

mereka yang dapat menjangkau kebutuhan dari 

anggota tim, sehingga pemimpin harus mengetahui 
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apa yang menjadi motivasi mereka untuk bekerja. 

Menurut (Evans, 1970; Sharma et al., 2021) 

setidaknya ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui motivasi pekerja dalam melakukan 

pekerjaanya, yaitu: 1) Membantu dan 

mengidentifikasi apa yang menjadi tujuan mereka. 2) 

Mengeliminasi hambatan sehingga dapat 

meningkatkan performa. 3) Memberikan imbalan dan 

penghargaan yang sesuai dan layak berdasarkan 

kontribusi yang diberikan. Berdasarkan pemahaman 

yang disampaikan oleh para ahli menjadi terbukti 

tatkala ketika Narasumber dapat memberikan 

dorongan yang maksimal kepada bawahannya untuk 

bersama-sama meraih visi dan misi perusahaan 

diiringi dengan kemampuan perusahaan untuk meraih 

keinginan terbesar bawahannya. Hal inilah yang 

dinamakan win win solution versi Narasumber. 

Karena keuntungan yang diperoleh perusahaan pada 

prinsipnya menjadi keuntungan bawahannya juga. 

Dalam memimpin sebuah perusahaan, 

narasumber sejatinya menjadi sosok pemimpin yang 

memberikan pengaruh yang kuat pada bawahannya 

dan perusahaanya. Buktinya beliau pernah 

mengalami masa dimana tidak memiliki seseorang 

untuk dipimpin melaikan temannya sendiri untuk 

bersama membangun bisnis. Namun dengan gaya 

kepemimpinan yang dimiliki dan 

pengimplementasian yang maksimal, akhirnya 

karyawan Narasumber terus bertambah hingga 

mencapai puluhan bahkan ratusan. Akan tetapi 

jumlah karyawan yang terbilang banyak memberikan 

tantangan tersendiri salah satunya adalah 

permasalahan motivasi yaitu permasalahan yang 

terjadi akibat adanya karyawan yang tidak lagi 

termotivasi dan berminat untuk bersama-sama meraih 

visi dan misi perusahaan. Menyebabkan 

bermunculanlah pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakukan oleh bawahan. Bagi narasumber, kesalah 

yang dilakukan oleh bawahannya sejadinya tidak 

dijadikan sebuah hambatan yang besar karena 

Narasumber meyakini bahwa manusia adalah sosok 

yang dapat melakukan kesalahan dan dapat berubah 

menjadi lebih baik. Narasumber lebih memilih gaya 

kepemimpinan Pragmatis sebagai sebuah solusi 

untuk memecahkan permasalahan karyawan nya. 

Kepemimpinan Pragmatis adalah kepemimpinan 

yang mengedepankan kesadaran akan hal-hal praktis 

yang dapat merancang dan memilih solusi untuk 

memotivasi orang lain dengan mengangkat 

keuntungan yang akan diperoleh oleh mereka sendiri 

dan perusahaan untuk mencapai tujuan bersama 

(Anderson & Sun, 2017). Narasumber berharap 

dengan gaya kepemimpinan prgamatisnya dapat 

memberikan kesadaran pada bawahan untuk tidak 

mengulangi kesalahan dan menyadari bahwa 

kesalahan tersebut dapat merugikan dirinya sendiri. 

Didalam kepemimpinan Narasumber, cara 

memotivasi bawahannya dipengaruhi oleh sikapnya 

memberi tantangan atas apa yang dibutuhkan oleh 

bawahannya. Narasumber memberikan contoh 

jikalau bawahannya mengiginkan sesuatu maka 

bawahannya tersebut harus melakukan sesuatu lebih 

bagi perusahaan dan menentukan hukumannya 

sendiri apabila sesuatu yang lebih tersebut tidak 

dapat terpenuhi. Sebagai imbalan dari pencapaian 

bawahannya maka perusahaan akan memberikan atau 

membantu keinginan bawahannya tersebut terwujud. 

Gaya kepemimpinan untuk memotivasi karyawan ini 

dinamakan kepemimpinan transaksional, yaitu fokus 

kepada keinginan individual untuk mencapai 

tujuannya sendiri sehingga individu tersebut harus 

memberikan sesuatu kepada organisasi untuk 

nantinya diganti dengan keinginan pribadi yang harus 

diberikan oleh organisasi kepadanya (Spahr, 2014; 

Waddell & Pio, 2015). Akan tetapi Narasumber 

memberikan peringatan bahwa jika seorang 

pemimpin tidak dapat memenuhi janjinya akan 

kepemimpinan transaksional ini kepada bawahannya 

maka akan menjadi buruk bagi reputasi pemimpin 

dan kepercayaan bawahan kepadanya. 

Pandemi Covid-19 yang sampai makalah ini 

diterbitkan masih menghantui pengusaha karena 

mengancam bisnis mereka, sejatinya menjadi 

ketakutan yang sama yang dialami oleh narasumber. 

Karena dampak yang ditimbulkan dari pandemi 

Covid-19 sedikit banyaknya mempengaruhi roda 

bisnis yang sedang dijalani oleh beliau. Namun 

begitu, pada prinsipnya gaya kepemimpinan yang 

dilakukan oleh narasumber tidak berubah dari 

sebelum dan sesaat terjadinya pandemi Covid-19, 

hanya saja kuantitas dari gaya kepemimpinan 

demokratis semakin ditingkatkan. Hal ini dilakukan 

karena narasumber menyakini bahwa seorang 

pemimpin bukan soal kepintaran dalam memberikan 

solusi, namun tetapi kecerdasan dalam menampung 

dan mengambil keputusan terbaik dari hasil diskusi 

yang dilakukan bersama oleh setiap anggota tim. 

Sehingga hal inilah yang menjadi dasar keberhasilan 

narasumber dalam melewati pandemi Covid-19, yaitu 

melibatkan bawahannya lebih banyak dalam setiap 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan 

sehingga para bawahan akan merasa butuh untuk 

tetap mempertahankan perusahaan karena mereka 

merasa diikutsertakan dalam keutuhan dan 

keberlangsungan perusahaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan sebuah pengetahuan yang 

jelas bahwa gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah 

dalam situasi dan kondisi tertentu namun tidak 

mempengaruhi inti dari sifat utama kepemimpinan 

tersebut. Dalam kasus penelitian yang dilakukan 

Narasumber, beliau cendereng memiliki gaya 

kepemimpinan demokratis terhadap bawahan yang 

dipimpimnya di dalam perusahaan, namun ketika ada 

sesuatu hal yang terjadi seperti adanya pelanggaran 

yang dilakukan oleh bawahan atau adanya penurunan 

motivasi kerja yang dialami oleh bawahan maka 

Narasumber lebih cenderung menggunakan gaya 
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kepemimpinan transaksional untuk mencari solusi 

dan memberikan dampak win win solution bagi 

dirinya dan terkhusus para bawahannya. 

Gaya kepemimpinan yang telah melekat pada 

diri Narasumber sejatinya tidak berubah seiring 

dengan adanya pandemi Covind-19 yang terjadi, 

malah kuantitas dari gaya kepemimpinannya lebih di 

tingkatkan sehingga permasalah dapat dipecahkan 

bersama-sama. Itulah yang menjadi dasar dari 

keberhasilan narasumber dalam memimpin 

perusahaan melewati pandemi Covid-19. 

Peneliti menyadari bahwa di dalam makalah 

ini masih terdapat kekurangan dalam pengumpulan 

data yang menjadi sumber informasi, karena dampak 

dari pandemi Covid-19 sejatinya dirasakan oleh 

hampir seluruh pengusaha dengan sektor bisnis yang 

berbeda-beda sehingga peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar mencari lebih banyak 

sumber data untuk diteliti lebih lanjut sehingga dapat 

mengambarkan secara menyeluruh mengenai dampak 

pandemi Covid-19 pada pengusaha-pengusaha di 

berbagai sektor bisnis yang berbeda serta bagaimana 

para pengusaha tersebut melewati pandemi dengan 

gaya kepemimpinan yang mungkin lebih efektif dari 

pada penelitian ini. 
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